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ABSTRAK  

 

 Tiongkok mengeluarkan Inisiatif One Belt One Road (OBOR) yang merupakan 

strategi Tiongkok yang baru dalam melakukan politik internasional dengan 

memanfaatkan jalur maritim dan jalur sutra. Kebijakan ini juga mendukung untuk 

berkembangnya perekonomian Tiongkok yang suka berekspansi dari satu wilayah 

ke wilayah lainnya. Kebijakan ini meenargetkan negara-negara yang strategis 

dalam wilayah perairan untuk menerapkan strategi-strategi baru dalam 

memanfaatkan jalur maritim dan jalur sutra.  

 Sri Lanka adalah salah satu negara yang strategis dan masuk wilayah inisiatif 

OBOR. Tentu, Sri Lanka tidak lepas dari salah satu strategi kebijakan OBOR, 

yakni adanya diplomasi buku hutang (debt-book diplomacy) yang dilakukan oleh 

Tiongkok. Debt-book diplomacy ini adalah salah satu bentuk praktik diplomasi 

dengan menerapkan buku hutang sebagai objek agar negara bisa melakukan suatu 

hubungan kerjasama, biasanya dilakukan dengan investasi dari satu negara ke 

negara lainnya.  

 Tidak sejalan dengan tujuan dari praktik debt-book diplomacy, justru Sri Lanka 

malah mengalami dampak negatif di internal negaranya. Salah satu pemicunya, 

adalah debt-book diplomacy dari Tiongkok yang malah menghasilkan suatu 

jebakan bagi Sri Lanka yang mempunyai dampak negatif bagi Sri Lanka, dan 

menggambarkan kondisi ekonomi dan politik Sri Lanka yang meledak pada 

periode tahun 2017-2019. Tidak disangka, awal kerjasama yang bertujuan untuk 

saling bekerjasama malah merugikan salah satu pihak yang mempunyai dampak 

yang sangat besar bagi internal negara yang terdampak.  

 

 

Kata kunci: Tiongkok, Sri Lanka, Debt-book diplomacy, Investasi, Situasi 

Ekonomi dan Politik 
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ABSTRACT  

 

China issued the One Belt One Road Initiative (OBOR) which is a new Chinese 

strategy in conducting international politics by utilizing the maritime and silk 

routes. This policy also supports the development of the Chinese economy which 

likes to expand from one region to another. This policy targets strategic countries 

in the territorial waters to implement new strategies in utilizing maritime and silk 

routes. 

Sri Lanka is a strategic country and is included in the OBOR initiative. Of 

course, Sri Lanka cannot be separated from one of the OBOR policy strategies, 

namely the existence of debt-book diplomacy conducted by China. Debt-book 

diplomacy is one form of diplomacy practice by applying debt book as an object 

so that the country can make a cooperative relationship, usually done with 

investment from one country to another. 

Not in line with the objectives of the practice of debt-book diplomacy, instead 

Sri Lanka actually experienced a negative impact on the internal state. One of the 

triggers, is a debt-book diplomacy from China which instead produced a trap for 

Sri Lanka which has a negative impact on Sri Lanka, and illustrates the economic 

and political conditions of Sri Lanka that exploded in the 2017-2019 period. Not 

unexpectedly, the beginning of cooperation that aims to cooperate with each other 

even detrimental to one party that has a very large impact on the internal state 

affected. 

 

 

Keywords: China, Sri Lanka, Debt-book diplomacy, Investment, Economic and 

Political Situation.




